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Abstract. This study aims to analyze the influence of company
size and profitability on company value in property and real
estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for
the 2020-2023 period. The study used a quantitative method with
multiple linear regression analysis. Secondary data from the
company's financial statements is used, including total assets,
Return on Assets (ROA), and Price to Book Value (PBV). Classical
assumption tests are performed to ensure the feasibility of the
model, including normality, multicollinearity, heteroscedasticity,
and autocorrelation tests. The results show that company size
and profitability have a positive and significant influence on the
value of the company both partially and simultaneously. The
Adjusted R? coefficient of 52.1% shows that these two variables
together are able to explain the variation in the company's value.
This research emphasizes the importance of company
management in improving operational scale and efficiency to
create higher value for shareholders.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh
ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2023.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan analisis
regresi linear berganda. Data sekunder dari laporan keuangan
perusahaan digunakan, mencakup total aset, Return on Assets
(ROA), dan Price to Book Value (PBV). Uji asumsi klasik
dilakukan untuk memastikan kelayakan model, termasuk uji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan dan profitabilitas memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap nilai perusahaan baik secara parsial
maupun simultan. Koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar
52,1% menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara
bersama-sama mampu menjelaskan variasi nilai perusahaan.
Penelitian ini menegaskan pentingnya manajemen perusahaan
dalam meningkatkan skala operasional dan efisiensi guna
menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi pemegang saham.

Keywords: Coresponden author:
Ukuran perusahaan; Email: ihsan.nasihin@ubpkarawang.ac.id
kinerja keuangan;

nilai perusahaan

Pendahuluan

Nilai perusahaan mencerminkan persepsi pasar terhadap tingkat keberhasilan
manajemen perusahaan dalam mengelola aset perusahaan untuk menciptakan
keuntungan dan pertumbuhan berkelanjutan (Nasihin & Purwandari, 2022). Di
pasar modal, khususnya pada sektor properti dan real estate di Indonesia, nilai
perusahaan menjadi salah satau indikator penting bagi investor dalam menentukan
keputusan investasi (Nasihin et al., 2025). Sektor ini memiliki kontribusi signifikan
terhadap perekonomian Indonesia, namun juga menghadapi tantangan yang cukup
besar, akibat dari adanya dinamika pasar, perubahan regulasi, dan dampak
pandemi COVID-19 (Bunea et al., 2019). Dalam beberapa tahun terakhir, sektor
properti dan real estate di Indonesia menunjukkan volatilitas yang cukup tinggi.
Pandemi COVID-19 pada 2020-2021 menyebabkan perlambatan ekonomi global,
termasuk di Indonesia, sehingga berdampak pada kinerja sektor properti. Penjualan
properti menurun drastis yang diakibatkan adanya pembatasan aktivitas
masyarakat dan daya beli yang melemah (Nasihin et al., 2024). Meskipun ada tanda-
tanda pemulihan ekonomi pada rentan 2022-2023, beberapa perusahaan di sektor
ini masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan nilai perusahaan.

Profitabilitas menjadi salah satu indikator kunci sebuah Perusahaan dalam
mengukur keberhasilan finansial perusahaan dan menjadi perhatian utama
investor. Rasio profitabilitas, seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity
(ROE), sering digunakan untuk mengevaluasi efisiensi pengelolaan aset perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dan meningkatkan pertumbuhan penjualan
(Nasihin et al., 2022). Namun, tidak semua perusahaan dengan profitabilitas tinggi
memiliki nilai perusahaan yang tinggi. Hal ini dapat menimbulkan pertanyaan
tentang faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, seperti ukuran
perusahaan, struktur modal, dan strategi manajemen asset (Nasihin, Purwandari,
Ardiansyah, & Trisyanto, 2024).

Ukuran perusahaan, yang biasanya diukur melalui total aset atau total
pendapatan, sering dianggap sebagai menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan (Nasihin et al., 2024). Perusahaan dengan ukuran
besar cenderung memiliki akses yang lebih mudah ke sumber pendanaan eksternal,
diversifikasi produk yang lebih luas, dan stabilitas operasional Perusahaan yang
lebih tinggi (Lestari & Sihono, 2023). Namun, dalam konteks sektor properti dan real
estate, perusahaan besar pun tidak selalu mampu meningkatkan nilai pasar mereka.
Misalnya, beberapa perusahaan besar di sektor ini melaporkan penurunan harga
saham meskipun memiliki aset yang besar (Martha & Sinta, 2024).

Selain itu, ada beberapa penelitian sebelumnya tentang pengaruh ukuran
perusahaan dan profitabilitsas terhadap nilai perusahaan menunjukkan hasil yang
beragam. Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara profitabilitas
dan nilai perusahaan (Nurhaliza et al., 2025), sementara penelitian lain menemukan
hubungan yang tidak signifikan atau bahkan negatif (Lestari & Khomsiyah, 2023).
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Hal serupa juga terjadi dalam studi tentang pengaruh ukuran perusahaan, di mana
beberapa penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat berkontribusi
positif terhadap nilai perusahaan (Camilleri, 2017), namun peneliti yang lain
menemukan bahwa hubungan tersebut tidak konsisten atau menyebkan hubungan
yang negatif (Rasyid et al., 2022).

Beragamnya hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya gap penelitian
yang perlu dieksplorasi lebih lanjut. Penelitian ini memiliki fokus utama pada dua
hal berikut, pertama adanya kontradiksi dalam hasil Penelitian yang menunjukan
sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan data yang tidak terfokus pada
sektor spesifik seperti properti dan real estate. Mengingat sifat unik sektor ini, seperti
ketergantungan pada siklus ekonomi dan regulasi pemerintah, penting untuk
memahami bagaimana ukuran perusahaan dan profitabilitas mempengaruhi nilai
perusahaan dalam konteks sektor properti di Indonesia. Kedua periode penelitian
yang Belum Optimal, karanya ada beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan
data sebelum pandemi COVID-19, yang mungkin tidak mencerminkan kondisi pasar
terkini. Penelitian ini akan mencakup data terbaru (2020-2023), mencakup periode
pandemi dan pemulihan ekonomi, sehingga dapat memberikan gambaran lebih
komprehensif mengenai pengaruh kedua faktor tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2020-2023.

Dalam penelitian ini menggunakan grand theory yang bernama agency theory.
Agency theory dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antara
pembuat kontrak dan penerima kontrak, (Ros-Tonen et al., 2019). Keagenan atau
teori keagenan merupakan situasi yang dapat timbul dalam suatu perusahaan di
mana manajemen bertindak sebagai penegak (disebut juga agen) dan pemilik modal
(pemilik) bertindak sebagai prinsipal dan membuat perjanjian kerja sama yang
dikenal sebagai hubungan kontraktual, (Konuk, 2019). Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa teori keagenan memberikan suatu kerangka
kerja untuk memahami konflik kepentingan antara manajemen dengan pemegang
saham serta menunjukkan upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan tersebut serta meningkatkan kinerja perusahaan (Adel et al., 2019).

Terkait aspek profitabilitas, teori principal-agent atau agensi teori menyatakan
bahwa profitabilitas perusahaan properti dan real estate dapat menjadi indikator
kinerja manajemen dalam memaksimalkan nilai perusahaan. Dari perspektif ukuran
perusahaan, perusahaan yang lebih besar, seperti yang terdaftar di BEI, mungkin
memiliki lebih banyak kekuatan untuk membuat keputusan yang tidak
menguntungkan bagi para pemegang saham. Oleh karena itu, teori agensi dapat
membantu untuk memahami apakah ukuran perusahaan berdampak positif atau
negatif terhadap nilai perusahaan di sektor Properti dan real estate melalui interaksi
antara manajemen dan pemegang saham, (Nasihin & Dewi, 2021).

Nilai perusahaan mencerminkan persepsi pasar terhadap prospek dan
keberhasilan operasional perusahaan dalam menciptakan keuntungan dan
pertumbuhan jangka Panjang perusahaan (Rey-Ares et al., 2021). Nilai perusahaan
seringkali diukur dengan oleh Price to Book Value (PBV) atau Tobin's Q, yang
mengindikasikan sejauh mana pasar menghargai aset perusahaan dibandingkan
nilai bukunya. Menurut teori agensi, nilai perusahaan dapat meningkat jika
perusahaan mampu memberikan sinyal positif kepada pasar dan para pemegang
saham melalui kinerja keuangan yang baik (Nguyen et al., 2019). Pada sektor
properti, nilai perusahaan sangat dipengaruhi oleh siklus pasar, kebijakan
pemerintah, dan kemampuan perusahaan untuk merespons perubahan permintaan
yang terjadi di pasar (Nasihin et al., 2025).
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Ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang dianggap dapat
mempengaruhi nilai perusahaan. Ukuran perusahaan biasanya diukur
menggunakan total aset, total pendapatan, atau kapitalisasi pasar (Nasihin &
Faddila, 2021). Perusahaan yang lebih besar dianggap memiliki akses yang jauh
lebih baik ke sumber daya finansial, kemampuan untuk mendiversifikasi risiko, dan
pengaruh yang lebih besar di pasar (Wartabone et al., 2023).

Menurut teori agensi, perusahaan besar memiliki kemampuan untuk dapat
memberikan gambaran bahwa ukuran perusahaan yang besar akan mampu
memberikan gain atau dividen yang bagus untuk para pemegang saham, yang dapat
digunakan untuk menciptakan nilai tambah (Nasihin et al., 2023). Penelitian empiris
tentang hubungan antara ukuran perusahaan dan nilai perusahaan menunjukkan
hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh (Bosi et al., 2022) menemukan
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
karena perusahaan besar cenderung lebih stabil dan menarik bagi investor.
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh (Tarigan et al., 2022) berpendapat
berbeda, yaitu hubungan antara ukuran perusahaan dan nilai perusahaan tidak
dapat berpengaruh signifikan pada perusahaan dengan manajemen perusahaan
yang kurang efisien.

Profitabilitas merupakan indikator utama kinerja keuangan perusahaan yang
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset
atau ekuitasnya (Almarita & Kristanti, 2020). Indikator yang umum digunakan
untuk mengukur profitabilitas adalah Return on Assets (ROA), yang digunaka
Mengukur efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan keuntungan. Menurut
teori principal-agent atau teori agensi menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan
sektor properti dan real estate dapat menjadi indikator kinerja manajemen yang
memaksimalkan nilai perusahaan, perusahaan yang lebih menguntungkan
cenderung mengandalkan pembiayaan internal, sehingga memiliki risiko keuangan
yang lebih rendah. Hal ini meningkatkan daya tarik perusahaan di mata investor
(Albitar et al., 2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Semengtara penelitian yang dilakukan
oleh (Haris et al., 2022) melaporkan bahwa ROA yang tinggi dapat berkontribusi pada
peningkatan Price Book Value (PBV) atau nilai perusahaan. Namun, penelitian yang
dilakukan oleh (Ermanda & Puspa, 2022) menemukan bahwa dalam beberapa
kasus, profitabilitas tidak berdampak signifikan terhadap nilai perusahaan,
terutama jika perusahaan menghadapi tekanan eksternal seperti perlambatan
ekonomi.

Hubungan Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan

Ukuran perusahaan sering dianggap sebagai faktor penting yang memengaruhi
nilai perusahaan. Perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki sumber daya
yang lebih banyak, yang dapat memberikan keuntungan kompetitif dan memberikan
nilai tambah, Seperti skala ekonomi, kemampuan negosiasi yang lebih baik, dan
daya tahan yang lebih besar terhadap perubahan pasar (Akbar & Fahmi, 2020).
Namun, ukuran perusahaan yang terlalu besar juga memiliki potensi risiko, seperti
kurangnya fleksibilitas dan tingginya birokrasi, yang dapat mengurangi efisiensi dan
daya saing (Nasihin et al., 2023). Oleh karena itu, hubungan antara ukuran
perusahaan dan nilai perusahaan dapat bersifat dinamis, tergantung pada
manajemen internal dan faktor eksternal. Adapun penelitian yang dilakukan oleh
(Kau et al., 2024) Mengkaji hubungan antara ukuran perusahaan dan nilai
perusahaan pada perusahaan jasa. Penelitian ini menemukan bahwa hubungan
tersebut tidak signifikan karena adanya faktor lain, seperti struktur modal dan
manajemen risiko.

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
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Hubungan Profitabilitas dan Nilai Perusahaan

Profitabilitas merupakan indikator utama yang dapat mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Tingkat profitabilitas
yang tinggi biasanya menunjukkan kinerja yang baik, yang dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan (Amelia &
Anhar, 2019). Namun, dalam beberapa kasus, hubungan ini dapat dipengaruhi oleh
kondisi eksternal, seperti kebijakan pemerintah atau fluktuasi pasar, dan nilai suku
bunga. Sehingga akan dapat dapat mengubah pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan (Nurhaliza et al., 2025). Adapun peneliti lain yaitu (Romadhon &
Nawawi, 2024) Meneliti pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap
nilai perusahaan di sektor manufaktur. Hasilnya menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan memiliki pengaruh signifikan, tetapi profitabilitas lebih dominan dalam
meningkatkan nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Nasihin & Arimurti, 2022) mengenai pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan sektor keuangan. Hasilnya menunjukkan bahwa
profitabilitas tidak selalu berdampak langsung pada nilai perusahaan, tergantung
pada kondisi pasar.
H2: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Ukuran Perusahaan

Nilai Perusahaana

Profitabilitas /@v A

Gambar 1. Alur Kerangka Konseptual

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan verifikatif untuk menganalisis
pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2020-2023. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal bertujuan untuk mengetahui pengaruh
satu atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat (Nasihin & Purwandari,
2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor properti dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023.
Berdasarkan data dari BEI, terdapat sekitar 81 perusahaan yang termasuk dalam
sektor properti dan real estate. Pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling
merupakan metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang
juga didasarkan pada tujuan tertentu, (Nasihin & Retnosary, 2023). Ada empat
kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama perusahaan yang
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terdaftar di BEI selama periode 2020-2023 dan tidak mengalami delisting. Kedua
perusahaan yang memiliki laporan keuangan tahunan lengkap dan telah diaudit
selama periode penelitian. Ketiga perusahaan yang melaporkan data terkait ukuran
perusahaan (total aset) dan profitabilitas yaitu ROA. Dan keempat adalah
perusahaan yang memiliki data nilai perusahaan yang dapat diukur menggunakan
PBV atau Tobin’s Q.

Analisis data tang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
statistik deskriptif, yang terdiri dari nilai rata-rata, standar deviasi, minimum, dan
maksimum dari variabel penelitian. Untuk memastikan validitas model regresi linear
berganda dalam penelitian ini, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi, uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Untuk
menguji pengaruh variabel bebas yaitu variabel ukuran perusahaan dan
profitabilitas terhadap variabel terikat yaitu nilai perusahaan, digunakan model
regresi linear berganda dengan persamaan:

Y=PO+B1X1+p2X2+e€
Keterangan:
Y: Nilai perusahaan (PBV).
X1: Ukuran perusahaan (Ln Total Aset).
X2 : Profitabilitas (ROA).
O : Konstanta.
B1,B2 : Koefisien regresi.
€ : Error term.

Selain menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji setiap
variabel, dilakukan juga pengujian signifikansi secara parsial atau uji t, uji
signifikansi simultan atau uji F, dan koefisien determinasi.

Hasil Dan Pembahasan
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data yang
digunakan dalam penelitian.
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Standar
Deviasi

Ukuran Perusahaan 150 14.23 18.56 16.45 1.32

(Ln Total Aset)

Profitabilitas (ROA) 150 -5.12% 12.45% 3.56% 2.78%

Nilai Perusahaan 150 0.45 3.78 1.34 0.62

(PBV)

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil statistik deskriptif menunjukkan adanya variasi yang signifikan pada
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan nilai perusahaan di sektor properti dan real
estate selama periode penelitian. Variasi ini mencerminkan perbedaan dalam kinerja
dan karakteristik perusahaan di sektor tersebut, yang dapat disebabkan oleh
berbagai faktor seperti strategi bisnis, efisiensi operasional, dan kondisi pasar.

Rata-rata Price to Book Value (PBV) sebesar 1,34 menunjukkan bahwa pasar
cenderung menghargai perusahaan di sektor properti dan real estate yang lebih
tinggi dibandingkan nilai bukunya. Nilai PBV yang lebih besar dari 1
mengindikasikan bahwa investor melihat adanya potensi pertumbuhan perusahaan
atau nilai tambah di masa depan dari perusahaan-perusahaan di sektor properti dan
real estate
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov TestShapiro-Wilk Test)
Tabel 2. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov TestShapiro-Wilk Test)

Tests of Normality Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic 0.078 0.980
Significance (p-value) 0.200 0.092

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji normalitas adalah nilai signifikansi > 0.05, residual data terdistribusi
normal sehingga akan mampu mendukung dari penelitian ini.
Uji Multikolinearitas (Variance Inflation Factor - VIF)
Tabel 3. Uji Multikolinearitas (Variance Inflation Factor - VIF)

Variabel Tolerance VIF
Ukuran Perusahaan 0.812 1.231
Profitabilitas 0.761 1.314

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 3 menunjukkan bahwa uji multikolinearitas adalah nilai VIF < 10,
sehingga tidak ditemukan masalah mengenai multikolinearitas pada data.
Uji Autokorelasi (Durbin-Watson Test)
Tabel 4. Uji Autokorelasi (Durbin-Watson Test)
Model Durbin-Watson
Model Regresi 1.89
Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji autokorelasi adalah nilai Durbin-Watson mendekati nilai 2, yang
berarti bahwa asumsi autokorelasi sudah terpenuhi dalam pengolahan data.
Uji Heteroskedastisitas (Glejser Test)
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas (Glejser Test)

Variabel Significance (p-value)
Ukuran Perusahaan 0.214
Profitabilitas 0.301

Sumber: Data diolah, 2024

Pengujian heteroskedastisitas adalah nilai signifikansi > 0.05, sehingga
penelitian ini tidak ada masalah dalam hal heteroskedastisitas pada data.
Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil analisis regresi menunjukkan hubungan antara ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan nilai perusahaan.
Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi  t-Statistik Signifikansi
Independen (p-value)
Konstanta 0.812 2.45 0.016
Ukuran Perusahaan 0.423 6.34 0.000
Profitabilitas (ROA) 0.342 5.12 0.000

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil analisis regresi menunjukkan hubungan antara ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan nilai perusahaan. Model regresi yang dihasilkan adalah sebagai
berikut:

Y =0.812 + 0.423 X1 + 0.342 X2 + &Se
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Uji Hipotesis (Uji T)
Tabel 7. Uji T
Variabel Independen  Koefisien Regresi  t-Statistik

Konstanta 0.812 2.45
Ukuran Perusahaan 0.423 6.34
Profitabilitas (ROA) 0.342 5.12

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa konstanta memiliki koefisien regresi
sebesar 0.812, dengan nilai t-statistik 2.45 dan signifikansi (p-value) 0.016, yang
berarti konstanta berkontribusi signifikan pada model regresi dengan tingkat
kepercayaan 95% (p < 0.05). Variabel independen Ukuran Perusahaan memiliki
koefisien regresi sebesar 0.423, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
unit pada Ukuran Perusahaan akan meningkatkan nilai variabel dependen sebesar
0.423, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai t-statistik sebesar 6.34 dan
p-value 0.000 menunjukkan bahwa hubungan ini sangat signifikan secara statistik.

Sementara itu, variabel Profitabilitas (ROA) memiliki koefisien regresi sebesar
0.342, yang berarti bahwa peningkatan satu unit pada ROA akan meningkatkan nilai
variabel dependen sebesar 0.342. Nilai t-statistik 5.12 dan p-value 0.000
mengindikasikan bahwa pengaruh ROA terhadap variabel dependen juga signifikan
pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian, kedua variabel independen, yaitu
Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas, memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen, menunjukkan pentingnya kedua faktor ini dalam menentukan
kinerja atau nilai perusahaan yang sedang dianalisis.

Pengujian Uji F
Tabel 8. Uji F
Statistik Uji Nilai F Signifikansi (p-value)
Model Regresi 32.15 0.000
Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji F, model regresi secara keseluruhan signifikan karena
nilai signifikansi (p-value) < 0.05, yang menunjukkan bahwa variabel independen
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Koefisien Determinasi (R?):
- Adjusted R?: 0.521. Sebesar 52.1% variasi dalam nilai perusahaan dapat dijelaskan
oleh ukuran perusahaan dan profitabilitas, sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain di luar model.

Pembahasan
Ukuran Perusahaan (Ln Total Aset) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan (PBV).

Ukuran perusahaan, yang diukur menggunakan Ln Total Aset, memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV atau Price to Book
Value). Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran Perusahaan maka akan
semakin tinggi nilai perusahaan. Ukuran perusahaan yang besar umumnya
dianggap memiliki stabilitas keuangan yang lebih baik, akses yang lebih mudah ke
sumber pendanaan eksternal, serta kemampuan untuk memanfaatkan skala
ekonomi dan kondisi pasar. Kondisi ini meningkatkan kepercayaan investor, yang
pada akhirnya berdampak positif pada peningkatan nilai perusahaan (Ros-Tonen et
al., 2019).

Secara teoritis hal ini sejalan dengan teori agensi dimana kebijakan dividen
dalam laporan keuangan seringkali dipandang sebagai sarana bagi para investor
untuk melihat jumlah gain yang diterima. Sebenarnya perusahaan dengan aset yang
lebih besar cenderung memiliki risiko kebangkrutan yang lebih rendah dibandingkan
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perusahaan kecil karena kapasitas untuk menanggung kerugian lebih besar. Selain
itu, perusahaan besar juga cenderung memiliki strategi operasional dan manajerial
yang lebih matang, yang berdampak pada peningkatan kinerja dan nilai perusahaan.
Ukuran perusahaan menjadi salah satu indikator fundamental yang digunakan oleh
investor dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan ke depan (Rasyid et al.,
2022).

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Teresia & Hermi, (2016)
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Penelitian tersebut menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam meningkatkan efisiensi, pendapatan, dan
pertumbuhan bisnis dibandingkan dengan perusahaan kecil, sehingga
memengaruhi persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Hal serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hasanudin et al., (2022) yang menemukan bahwa
ukuran Perusahaan akan sangat mempengaruhi nilai perusahaan untuk dapat
menambah tambahan modal.

Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.

Profitabilitas yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. ROA mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimilikinya.
Semakin tinggi ROA maka semakin baik kinerja perusahaan dalam memanfaatkan
aset untuk menciptakan keuntungan. Hal ini meningkatkan kepercayaan investor
terhadap prospek perusahaan di masa depan, yang pada akhirnya mendorong
peningkatan nilai perusahaan yang dilihat dari sisi pengelolaan asset Perusahaan (Li
et al., 2019).

Secara teoritis hal ini sejalan dengan agency theory dimana profitabilitas yang
tinggi menunjukkan efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelola sumber
daya perusahaan untuk menghasilkan pendapatan. Profitabilitas yang meningkat
akan mampu menarik minat investor karena memberikan sinyal positif bahwa
perusahaan memiliki kinerja yang baik dan berpotensi untuk memberikan return
yang optimal dan laba yang didapat maksimal. Dengan demikian, tingginya ROA
akan berdampak langsung pada kenaikan harga saham dan peningkatan nilai
perusahaan, seperti yang diukur menggunakan Price to Book Value (PBV) (Rey-Ares
et al., 2021).

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
profitabilitas merupakan salah satu faktor fundamental yang dapat mempengaruhi
nilai perusahaan. Perusahaan dengan ROA yang tinggi dianggap memiliki
kemampuan lebih baik dalam menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham,
sehingga mencerminkan kondisi keuangan yang sehat dan kinerja operasional yang
efisien (Suteja et al., 2023). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Heryana et al., (2024) bahwa kinerja keuangan yang diukur oleh ROA mendapatkan
nilai yang tinggi akan mampu meningkatkan nilai perusahaan di mata investor dan
pasar saham.

Ukuran perusahaan dan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan di sektor properti dan real estate

Secara simultan, ukuran perusahaan dan profitabilitas memiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan di sektor properti dan real estate pada periode
2020-2023. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut secara
bersama-sama mampu menjelaskan variasi nilai perusahaan. Ukuran perusahaan
yang besar mencerminkan kapasitas aset perusahaan dan stabilitas operasional,
sedangkan profitabilitas dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Kombinasi dari kedua faktor ini
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memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kinerja Perusahaan dan
prospek perusahaan di masa depan (Bunea et al., 2019).

Dalam konteks sektor properti dan real estate, perusahaan dengan ukuran
yang besar cenderung memiliki akses lebih baik terhadap pendanaan dan peluang
investasi. Sementara itu, profitabilitas yang tinggi menunjukkan efisiensi dalam
pengelolaan aset dan operasional perusahaan, yang mendorong peningkatan nilai
perusahaan di mata investor. Pengaruh signifikan ini memperkuat pandangan
bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas merupakan variabel kunci dalam
menentukan nilai perusahaan, terutama pada sektor yang bergantung pada aset
fisik dan investasi jangka panjang (Nasihin, Purwandari, Ardiansyah, & Trisyanto,
2024).

Penelitian terdahulu yang mendukung hasil ini, di mana ukuran perusahaan
dan profitabilitas secara simultan memiliki peran penting dalam meningkatkan
kepercayaan pasar. Keduanya memberikan gambaran komprehensif mengenai
kekuatan keuangan dan efektivitas operasional perusahaan, yang berujung pada
peningkatan Price to Book Value (PBV) sebagai indikator nilai perusahaan (Mindra &
Erawati, 2016). Secara teori agensi menggambarkan bahwa ukuran Perusahaan dan
kinerja keuangan yang meningkatkan akan mampu mendorong para invesitor untuk
menanamkan modalnya diperusahaan. Hal ini dilihat karena adanya peningkatkan
nilai Perusahaan yang diakibatkan oleh peningkatan kinerja keuangan dan total
asset Perusahaan.

Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (Ln
Total Aset) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).
Semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi nilai perusahaan, karena
perusahaan dengan aset yang lebih besar cenderung lebih dipercaya oleh pasar
akibat stabilitas dan kapasitasnya dalam menangani proyek besar. Selain itu,
profitabilitas (ROA) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, di mana tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan efisiensi
pengelolaan aset dalam menghasilkan laba, sehingga menarik minat investor. Secara
simultan, ukuran perusahaan dan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan di sektor properti dan real estate pada periode 2020-2023.
Kedua variabel ini menjadi indikator penting dalam menentukan persepsi pasar
terhadap kinerja dan prospek perusahaan. Temuan ini menegaskan pentingnya
manajemen perusahaan dalam menjaga skala operasional yang optimal serta
meningkatkan efisiensi operasional guna menciptakan nilai yang lebih tinggi bagi
pemegang saham.

Perusahaan disarankan perlu mempertahankan dan meningkatkan ukuran
perusahaan melalui ekspansi aset yang terencana dan efisien. Namun, ekspansi ini
harus diimbangi dengan pengelolaan yang hati-hati untuk memastikan bahwa
penambahan aset tidak mengurangi profitabilitas. Manajemen harus fokus pada
peningkatan profitabilitas dengan mengoptimalkan efisiensi operasional,
pengendalian biaya, dan diversifikasi pendapatan, terutama di sektor properti dan
real estate yang sangat bergantung pada kondisi pasar. Investor disarankan untuk
mempertimbangkan ukuran perusahaan dan profitabilitas sebagai faktor penting
dalam pengambilan keputusan investasi. Perusahaan dengan ukuran besar dan
profitabilitas yang tinggi cenderung lebih stabil dan memiliki prospek pertumbuhan
yang baik. Penelitian ini terbatas pada perusahaan sektor properti dan real estate di
BEI selama periode 2020-2023.
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